
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang fungsi kelompok 

tani dalam usahatani di Desa Tanjung Medan Kecamatan Muara Sipongi 

Kabupaten Mandailing Natal maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Usahatani padi yang dilakukan petani Desa Tanjung Medan, Kecamatan 

Muarasipongi masih secara tradisional dengan menggunakan cangkul,  

parang, sabit serta pengerjaan kegiatan usahataninya secara manual seperti 

penanaman, penyemaian, pengolahan lahan, panen, dan sebagainya. 

b.  Fungsi kelompok  di Desa Tanjung Medan tidak berjalan dengan semestinya  

karena lebih banyak  kegiatan dari fungsi kelompok seperti wahana belajar, 

wahana kerja sama dan unit produksi yang tidak dilaksanakan dari pada yang 

dilaksanakan. Kegiatan kelompok tani yang dilaksanakan pada wahana 

belajar yaitu, pertemuan tetapi tidak secara rutin, berbagi pengalaman 

sesama petani guna mengembangkan keahlian dan keterampilan.  Pada 

wahana kerja sama yaitu menetapkan kesepakatan bersama, pembagian tugas 

meskipun petugas saja, kerja sama dalam pemenuhan bibit, pupuk, tenaga 

kerja dalam kegiatan penanaman, panen, dan perontokan. Kerja sama petani 

dengan penyuluh melakukan kerja sama dalam pengajuan bantuan kepada 

pemerintah seperti bantuan pupuk Pada unit produksi yaitu perencanaan pola 

usahatani tapi tidak semua petani,  sarana kelompok hanya ruang pertemuan 

meskipun milik desa. 

Banyak kegiatan dari fungsi yang tidak dilakukan karena kurangnya 

perhatian dari pemerintah setempat, Dinas Pertanian, penyuluh. Selain itu  

keterbatasan modal, dan banyak lahan yang tidak dibuka oleh petani menjadi 

penyebab produkrivitas rendah di Desa Tanjung Medan rendah.  

 

 



 

 

B.Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Fungsi kelompok 

tani dalam pelaksanaan usahatani padi di Desa Tanjung Medan Kecamatan Muara 

Sipongi Kabupaten Mandailing Natal maka saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut:  

Untuk meningkatkan pelaksanaan fungsi kelompok pada wahana belajar, 

wahana kerja sama dan unit produksi, diharapkan kelompok tani Desa Tanjung 

Medan untuk lebih aktif berkomunikasi dengan pemerintah setempat tentang 

permasalahan yang dialami dalam usahatani. Pemerintah untuk lebih 

memperhatikan petani sawah karena mayoritas disana petani melakukan usahatani 

padi sawah. Penyuluh untuk lebih aktif dalam mendampingi kelompok tani dalam 

melaksanakan kegiatan usahataninya.  

 

 


